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ABSTRACT 
By-products of agricultural commodities are very potential to be a source of feed fibrous to beef cattle 
commercial. Objective of this research is to determine the effect of feed additive from rice straw and marine 
fishes toward body weights gain of Bali Bull. This research was done in Bangun Jaya Village, South Pamona 
Sub-District, Poso Regency, Central Sulawesi Province from Agustus-Desember 2013. Twelve Bali bulls, 
aged 1.5-2.0 years were used in this experiment. Basal diet was given (on dry matter basis) 3% of total body 
weight of bull. P0: Natural grass (habits of farmers), P1: Natural grass 60% + fermented rice straw 40% + 
concentrate 2.5 kg, P2: Natural grass 40% + fermented rice straw 60% + concentrate 2.5 kg. Parameters 
measured were feed conversion and body weight. Results showed that feed conversion ratio P1 was 15.97, 
while P2 was 13.89. Average of daily body weight gain (DBWG) for P1 0.54 kg and P2 0.70 kg. There was 
significantly different (P<0.05) from P0 0.27 kg. It is concluded that giving fermented rice straw and 
concentrates to Bali bull improved feed conversion more efficiently and improve the DBWG. 
Key Words: Feed Conversion, Body Weight, Rice Straw, Fish Mill 
ABSTRAK 
Limbah hasil panenan dari komoditas pertanian sangat potensial sebagai sumber pakan berserat bagi 
usaha sapi potong. Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh pemberian pakan tambahan berbahan 
jerami padi dan ikan laut afkir terhadap pertambahan bobot badan sapi Bali jantan. Penelitian dilaksanakan di 
Desa Bangun Jaya, Kecamatan Pamona Selatan, Kabupaten Poso, Provinsi Sulawesi Tengah pada bulan 
Agustus-Desember 2013. Pada penelitian ini digunakan 12 ekor sapi Bali jantan dengan kisaran umur 1,5-2 
tahun yang dibagi menjadi 3 perlakuan yaitu: P0: Rumput alam secukupnya (kebiasaan peternak), P1: 
Rumput alam 60% + jerami padi fermentasi 40% + konsentrat 2,5 kg, P2: Rumput alam 40% + jerami padi 
fermentasi 60% + konsentrat 2,5 kg. Pemberian pakan dasar 3% (BK) dari total bobot badan sapi. Peubah 
yang diamati adalah konversi pakan dan bobot badan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rasio konversi 
pakan P1 15,97, sedangkan P2 lebih rendah yakni 13,89. Rataan pertambahan bobot badan harian (PBBH) P1 
0,54 kg dan P2 0,70 kg berbeda nyata (P<0,05) dengan P0 0,27 kg. Hal ini menunjukkan bahwa pemberian 
jerami padi fermentasi dengan porsi 40% dapat memberikan konversi pakan yang paling efisien. Pertambahan 
bobot badan harian sapi Bali jantan lebih tinggi pada pemberian rumput alam yang ditambah jerami padi 
fermentasi. 
Kata Kunci: Konversi Pakan, Bobot Badan, Jerami Padi, Tepung Ikan 
PENDAHULUAN 
Pengembangan usaha sapi potong masih 
menghadapi berbagai kendala, salah satunya 
belum tersedianya pakan yang cukup secara 
berkelanjutan. Meskipun tersedia produk pakan 
komersial tetapi jumlahnya terbatas dan 
harganya tidak terjangkau oleh peternak, 
bahkan pada wilayah tertentu terutama jauh 
dari perkotaan umumnya tidak tersedia pakan 
komersial. Limbah hasil panen dari komoditas 
pertanian yang sangat potensial dapat menjadi 
sumber pakan berserat bagi usaha sapi potong. 
Hal ini didukung oleh semakin meningkatnya 
perluasan lahan untuk tanaman pangan dan 
perkebunan. Namun sebaliknya kawasan 
padang penggembalaan atau lahan penyedia 
hijauan pakan semakin terbatas. Meskipun 
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sudah ada penataan kawasan bagi usaha 
peternakan tetapi pelaksanaannya belum 
optimal. Permasalahan keterbatasan 
ketersediaan pakan untuk sapi potong dapat 
diupayakan dengan pemanfaatan limbah 
pertanian. Limbah pertanian dan perkebunan 
yang potensial di Sulawesi Tengah sebagai 
sumber serat adalah jerami padi, brangkasan 
jagung, kulit buah kakao dan kulit buah kopi. 
Sementara itu, limbah pertanian dan 
perkebunan sebagai sumber protein adalah 
brangkasan kacang tanah, brangkasan kedelai 
dan limbah biji kakao (plasenta, kulit biji 
kakao dan biji kakao kempes (afkir). 
Jerami padi merupakan limbah pertanian 
(tanaman pangan) yang berpotensi dijadikan 
sebagai sumber pakan dasar untuk sapi potong. 
Pemanfaatan jerami padi untuk pakan memiliki 
faktor pembatas yakni karakteristik dinding 
selnya yang berbeda dari dinding sel jerami 
tanaman sereal lainnya (Prihartini et al. 2011). 
Jerami padi merupakan limbah tanaman tua 
yang telah mengalami lignifikasi lanjut, 
menyebabkan terjadinya ikatan komplek antara 
komponen lignin, selulosa dan hemiselulosa 
(Eun et al. 2006). Pemberian jerami padi tanpa 
pengolahan dengan kandungan fraksi serat 
yang tinggi dan tekstur yang keras dapat 
menurunkan konsumsi dan kecernaan ketika 
dikonsumsi sapi potong. Peningkatan kualitas 
jerami padi sebelum diberikan pada sapi 
potong perlu diolah, salah satunya dengan 
proses fermentasi (silage). Hasil panen jerami 
padi pada kondisi pertumbuhan tanaman 
normal adalah seimbang antara hasil panen 
gabah, artinya bahwa potensi jerami padi untuk 
pakan ternak cukup tinggi. Simarmata et al. 
(2012) melaporkan bahwa produksi jerami padi 
sawah melimpah yakni sebanyak 7-8 
t/ha/musim tanam. Pemanfaatan limbah jerami 
padi ini untuk bahan pakan sapi potong dapat 
mengurangi biaya pakan sehingga akan 
meningkatkan pendapatan peternak. 
Pemberian pakan berbahan limbah 
pertanian secara optimal sesuai kebutuhan sapi 
potong dapat meningkatkan produktivitas baik 
pertambahan bobot badan dan reproduksi. 
Disamping itu, sapi menjadi sehat sehingga 
dapat digunakan sebagai sumber tenaga kerja 
pengolah lahan, pengangkutan sarana produksi 
dan hasil panen serta tabungan bagi petani 
yang sewaktu-waktu dapat dijual. Pemanfaatan 
limbah pertanian yang berasal dari komoditas 
padi untuk pakan sapi potong diharapkan dapat 
menyediakan pakan berkualitas sepanjang 
tahun dengan harga murah. Penelitian ini 
bertujuan untuk melihat pengaruh pemberian 
pakan tambahan berbahan limbah padi dan 
ikan laut afkir terhadap pertambahan bobot 
badan sapi Bali jantan. 
MATERI DAN METODE 
Tempat penelitian 
Penelitian ini telah dilaksanakan di Desa 
Bangun Jaya, Kecamatan Pamona Selatan, 
Kabupaten Poso, Provinsi Sulawesi Tengah 
pada bulan Agustus-Desember 2013. 
Pembuatan ransum pakan 
Jerami padi dikumpulkan dari lahan sawah 
milik petani di sekitar lokasi penelitian dan 
diangkut ke lokasi penelitian. Proses 
penjemuran jerami padi di bawah sinar 
matahari selama 3-4 hari untuk menurunkan 
kadar air yang masih berkisar 60-70%. Proses 
pengeringan jerami padi ini diharapkan dapat 
menurunkan kadar air jerami padi hingga 
berkisar 30-40%. Pembuatan pakan dasar 
untuk sapi potong berbahan jerami padi 
difermentasi dengan menggunakan mikrobia 
alami (anaerobik). Jerami padi dimasukan ke 
dalam bak dari beton setinggi  
30 cm (lapisan pertama) yang diinjak-injak 
hingga padat dan diperciki larutan urea, lapisan 
kedua dan seterusnya sampai lapisan kelima 
dengan cara yang sama. Penambahan urea 
sebagai pengkaya (sumber nitrogen) dan gula 
(sumber energi tersedia) bagi mikroba masing-
masing diberikan 1 dan 0,5% dari total jerami 
padi (BK). Bagian atas bak ditutup dengan 
plastik untuk menghindari percikan air. Proses 
fermentasi (penguraian) selama 21 hari, dan 
pada hari ke-21 jerami padi dikeluarkan dari 
bak dan dikering-anginkan selama satu hari. 
Jerami padi fermentasi siap digunakan untuk 
sapi potong sebagai subtitusi rumput alam. 
Pakan tambahan diberikan untuk menutupi 
kekurangan unsur nutrien dari jerami padi dan 
rumput alam. Pakan tambahan disusun 
menggunakan bahan baku yang tersedia di 
sekitar lokasi penelitian dengan rancangan 
kandungan total protein kasar ransum 
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±12,13%. Bahan penyusun pakan tambahan 
adalah dedak padi dan tepung ikan (ikan laut 
afkir), ditambahkan mineral 1% dari total 
pakan tambahan.  
Perlakuan 
Setiap perlakuan pakan (jerami padi 
fermentasi dan pakan tambahan) menggunakan 
empat ekor sapi Bali jantan yang sedang 
tumbuh dengan kisaran umur 1,5-2,0 tahun 
dengan kisaran bobot hidup awal 230-255 kg. 
Total sapi jantan yang digunakan dalam 
penelitian ini sebanyak 12 ekor. Sapi ini 
ditempatkan pada kandang individu yang 
disekat selama penelitian berlangsung. 
Pemberian pakan berupa rumput alam dan 
jerami padi fermentasi sebanyak 2,5% (BK) 
dari total bobot badan sapi dan diberikan pakan 
tambahan masing-masing 2,5 kg/ekor/hari. 
Komposisi pakan yang diberikan pada sapi 
setiap hari adalah (P0): Rumput alam 
secukupnya (kebiasaan peternak); (P1) Rumput 
alam 60% + jerami padi fermentasi 40% + 
konsentrat 2,5 kg; (P2) Rumput alam 40% + 
jerami padi fermentasi 60% + konsentrat 2,5 
kg. Uji pakan dilaksanakan selama dua bulan 
dan adaptasi perlakuan pakan selama dua 
minggu. Perlakuan pembanding menurut 
kebiasaan peternak adalah hanya diberikan 
rumput alam. Cara pemberian pakan pada sapi 
yang diberikan perlakuan pakan yakni diawali 
dengan pemberikan pakan tambahan, 
kemudian dilanjutkan dengan pemberian 
rumput alam dan jerami padi fermentasi. Porsi 
pakan yang diberikan setiap hari untuk pakan 
tambahan, jerami padi fermentasi dan rumput 
alam dibagi menjadi dua bagian yakni satu 
bagian diberikan pagi hari dan satu bagian 
diberikan sore hari. 
Sebelum kegiatan penelitian uji pakan pada 
sapi potong ini dilakukan penanganan yakni 
pemberian obat cacing, pemberian vitamin B-
kompleks dan pengobatan sapi yang terserang 
parasit kulit.  
Komposisi kimia pakan untuk bahan kering 
(BK), bahan organik (BO), lemak kasar (LK), 
protein kasar (PK), serat kasar (SK), bahan 
ekstrak tanpa nitrogen (BETN) dan total 
digestible nutrient (TDN) mengacu referensi 
beberapa hasil penelitian sebelumnya. 
Pertambahan bobot badan diikuti setiap dua 
minggu untuk melihat respon sapi potong 
terhadap pakan yang diuji-cobakan dengan 
menggunakan alat ukur (ani meter) berstandar 
internasional.  
Peubah yang diamati 
Peubah yang diamati dari perlakuan pakan 
adalah bobot badan dan konversi pakan pada 
sapi Bali jantan. Data hasil pengamatan 
perkembangan bobot badan sapi dihitung 
dengan menggunakan rumus: 
PBBH = BAk - BA 
LP 
PBBH : Pertambahan bobot badan harian 
Bak : Bobot badan akhir 
BA : Bobot badan awal 
LP : Lama pemeliharaan 
Perhitungan konversi pakan dengan rumus 
konsumsi menurut Kellems & Church (1998) 
yaitu: 
Konversi pakan = Bobot pakan yang dikonsumsi 
  Unit produk yang dihasilkan  
Analisis data 
Data pertambahan bobot badan dianalisis 
ragam menggunakan rancangan acak lengkap 
(RAL) dengan tiga perlakuan dan empat 
ulangan, perlakuan yang menunjukan pengaruh 
nyata dilanjutkan dengan uji beda nyata 
terkecil (BNT) menurut prosedur Gomez & 
Gomes (1984). 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Komposisi kimia pakan dan bahan 
penyusun pakan  
Pemberian pakan pada sapi potong selama 
satu hari dibagi dua tahapan yakni tahap 
pertama diberikan pakan tambahan berupa 
pakan tambahan konsentrat yang berbahan 
dasar dedak padi. Tahap kedua diberikan pakan 
dasar (basal feed) sebagai sumber serat berupa 
jerami padi fermentasi dan rumput alam. 
Pemberian konsentrat dapat menutupi 
kekurangan nutrien yang dibutuhkan oleh sapi 
Bali jantan yang saat bertumbuh 
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(penggemukan) baik untuk hidup pokok 
maupun produksi. Hasil pengamatan 
menunjukkan bahwa secara fisik produk jerami 
padi yang telah difermentasi secara anaerobik 
dengan penampilan warna kuning muda 
berubah menjadi kuning tua, berbau khas 
produk fermentasi (berbau amonia) dan apabila 
diremas jerami padi terasa lembut. Setelah 
proses kering-angin selama satu hari bau khas 
amonia menjadi berkurang. Disamping itu 
berat jenis jerami padi menurun karena telah 
terjadi penguraian oleh mikrobia selama proses 
fermentasi. Hal ini didukung oleh hasil 
penelitian sebelumnnya dimana menurut 
Haryanto et al. (2002) dalam Basuni et al. 
(2010) bahwa setiap hektar sawah dapat 
menghasilkan jerami padi segar berkisar 12-15 
t/ha/musim, dan setelah melalui proses 
fermentasi menurun manjadi 5-8 t/ha, jerami 
padi sebanyak ini dapat digunakan untuk pakan 
2-3 ekor sapi/tahun. Susunan pakan pada sapi 
potong yang diberikan selama proses penelitian 
disajikan pada Tabel 1.  
Konsumsi dan konversi pakan 
Jumlah pakan yang diberikan sebesar 2,5% 
dari bobot badan (BK), P1 diberikan rumput 
alam sebanyak 4,15 kg/ekor/hari dan jerami 
padi fermentasi 2,77 kg/ekor/hari, sedangkan 
P2 diberikan rumput alam hanya 2,89 
kg/ekor/hari dan jerami padi fermentasi 
sebanyak 4,33 kg/ekor/hari. Konsumsi jerami 
padi dan pakan tambahan pada kedua 
perlakuan pada minggu pertama masa adaptasi 
pakan hanya dihabiskan setengah dari jumlah 
yang diberikan.  
Memasuki minggu kedua adaptasi pakan 
baik jerami padi fermentasi maupun konsentrat 
secara bertahap sudah dapat dihabiskan, 
meskipun masih ada empat ekor sapi yang 
tidak menghabiskan pakan tambahan yang 
diberikan hingga selesai penelitian. Untuk 
konsumsi jerami padi fermentasi yang 
dikombinasikan dengan rumput alam, rumput 
alam dapat dihabiskan sejak awal penelitian 
tetapi jerami padi belum optimal dapat 
dihabiskan dan memasuki bulan kedua baru 
bisa dihabiskan oleh sapi. Hal ini didukung 
oleh hasil penelitian sebelumnya yaitu menurut 
Tatan et al. (1999), kemampuan sapi potong 
mengkonsumsi jerami padi fermentasi cukup 
tinggi yakni rata-rata mencapai 3,5 
kg/ekor/hari. Perlakuan P0 yakni cara peternak 
(pembanding) dengan diberikan rumput alam 
saja secukupnya berdasarkan kebiasaan yang 
dilakukan oleh peternak (20-30 kg/hari).  
Konsumsi pakan tambahan untuk sapi Bali 
jantan dapat dilihat pada Tabel 2. Pakan 
tambahan yang diberikan pada sapi potong ini 
mengandung total protein kasar baik P1 
maupun P2 sebesar ±12,13%. Persentasi 
protein kasar pakan tambahan pada penelitian 
ini masih lebih rendah dari rekomendasi hasil 
penelitian sebelumnya dimana Purnomoadi 
(2010) merekomendasikan bahwa untuk 
mendukung produktivitas sapi potong yang 
optimal batas minimal kandungan protein 
dalam pakan 15,53%. Total konsumsi BK P1 
8,31 kg/ekor/hari dan P2 8,66 kg/ekor/hari. 
Konsumsi BK pakan pada penelitian ini telah 
mendekati nilai standar kebutuhan yang 
direkomendasikan oleh Ranjhan (1981) yakni 
sebanyak 8,10 kg/ekor/hari untuk target PBBH 
sebesar 0,90 kg untuk rataan bobot badan yang 
sama. 
Rasio konversi pakan merupakan 
perhitungan antara pertambahan bobot badan 
harian dengan banyaknya pakan yang 
dikonsumsi dalam bentuk bahan kering. Hartati 
et al. (2005) mengatakan bahwa rasio konversi 
pakan merupakan salah satu gambaran 
terhadap kebutuhan bahan kering pakan per
Tabel 1. Komposisi kimia pakan dan bahan penyusun pakan (persentase bahan kering) ternak sapi 
Bahan pakan 
Komposisi kimia (%) 
BK BO LK PK SK BETN TDN 
Rumput alam 85,35 75,09 1,19 7,17 31,43 49,95 48,25 
Jerami padi segar 92,06 70,48 1,52 4,10 31,74 41,05 40,42 
Jerami padi fermentasi 91,00 71,78 1,83 8,46 37,04 33,45 60,00 
Tepung ikan 89,54 41,89 3,29 35,83 1,38 11,86 12,97 
Dedak padi 90,17 64,14 2,88 14,23 22,32 34,54 43,85 
Sumber: Munier et al. (2013); Mariyono (2010); Tanuwiria et al. (2013) 
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Tabel 2. Rataan konsumsi pakan sapi Bali jantan/ekor/hari 
Perlakuan pakan 
Konsumsi pakan (kg) 
BK BO PK SK TDN 
Pakan P0      
Rumput alam 21,34 18,77 1,79 7,860 12,49 
Pakan P1      
Rumput alam 3,54 3,12 0,30 1,300 2,00 
Jerami padi fermentasi 2,52 1,99 0,23 1,030 1,66 
Pakan P2      
Rumput alam 2,47 2,17 0,21 0,910 1,39 
Jerami padi fermentasi 3,94 3,11 0,37 1,600 2,59 
Pakan tambahan      
Dedak padi 2,12 1,51 0,33 0,520 1,03 
Tepung ikan 0,13 0,06 0,05 0,002 0,07 
 
hari untuk menghasilkan setiap kilogram 
pertambahan bobot badan harian ternak. Rasio 
konversi pakan (feed conversion ratio) pada 
sapi potong yang diberikan perlakuan pakan, 
khusus P2 mendekati nilai kisaran normal. 
Konversi pakan P1 adalah 15,97 sedangkan P2 
lebih rendah yakni 13,89. Menurut Siregar 
(2008) bahwa konversi pakan yang baik pada 
ternak sapi adalah kisaran 8,56-13,29. Pada P1 
lebih banyak membutuhkan pakan untuk 
menaikkan bobot badan per unit dibandingkan 
dengan P2. 
Kondisi ini disebabkan karena pada P1 
lebih banyak porsi rumput alam yang 
mempunyai kecernaan lebih rendah sebaliknya 
pada P2 porsi jerami padi fermentasi lebih 
banyak dengan kecernaan yang lebih tinggi 
(produk fermentasi) sehingga konversi 
pakannya lebih efisien atau lebih rendah 
kebutuhan pakan untuk menaikan bobot badan 
per unit. Konversi pakan pada penelitian ini 
lebih tinggi (kurang efisien) dibandingkan 
dengan hasil penelitian sebelumnya, dimana 
Mahendri et al. (2006) melaporkan bahwa sapi 
Peranakan Ongole (PO) yang diberi jerami 
padi fermentasi 4 kg/ekor/hari dan konsentrat 7 
kg/ekor/hari mempunyai konversi pakan 9,6. 
Adanya perbedaan pada kedua penelitian ini 
disebabkan perbedaan pemberian porsi 
konsentrat, pada penelitian ini diberikan pakan 
konsentrat hanya 2,5 kg/ekor/hari sedangkan 
penelitian sebelumnya 7 kg/ekor/hari, dimana 
tingkat kecernaan pakan konsentrat ini lebih 
tinggi sehingga memberikan respon positif 
terhadap konversi pakan. 
Pertambahan bobot badan 
Hasil pengukuran bobot badan secara 
berkala setiap dua minggu menunjukkan 
bahwa penambahan pakan tambahan berupa 
kombinasi jerami padi fermentasi dan rumput 
alam dengan penambahan konsentrat dapat 
meningkatkan bobot badan sapi potong. Hal ini 
dapat dilihat pada akhir penelitian, pada semua 
perlakukan (P1 dan P2) terjadi kenaikan bobot 
badan yang ditandai dengan bobot badan akhir 
yang lebih tinggi dibandingkan dengan bobot 
badan akhir P0. Sedangkan P0 (cara petani) 
yang hanya diberikan rumput alam atau diikat-
pindah di padang rumput alam juga mengalami 
kenaikan bobot hidup akhir tetapi kenaikannya 
cukup rendah. 
Pemberian pakan tambahan pada sapi Bali 
jantan memberikan respon yang positif 
terhadap rataan pertambahan bobot badan 
harian (PBBH). Rataan PBBH P1 dan P2 
berbeda nyata (P<0,05) dengan P0, dengan 
penambahan jerami padi fermentasi pada P1 
2,77 kg/ekor/hari dan P2 4,33 kg/ekor/hari dan 
masing-masing diberikan konsentrat 2,5 kg 
dapat meningkatkan PBBH lebih tinggi 
daripada P0 (cara peternak) tetapi P1 tidak 
berbeda dengan P2. Hasil pengukuran bobot 
badan menunjukkan bahwa semua perlakuan 
mengalami kenaikan bobot badan yang dapat 
dilihat pada Gambar 1. 
PBBH hasil penelitian ini lebih rendah dari 
hasil penelitian sebelumnya, dimana Mahendri 
et al. (2006) melaporkan bahwa sapi Peranakan 
Ongole (PO) yang diberi jerami padi
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Tabel 3. Rataan bobot hidup dan pertambahan bobot badan harian sapi Bali jantan  
Perlakuan 
Bobot hidup awal Bobot hidup akhir Kenaikkan bobot hidup 
Pertambahan bobot 
badan harian 
------------------------------------------------- kg ----------------------------------------------- 
P0 240,00 256,25 16,25 0,27a 
P1 230,50 266,00 35,50 0,59b 
P2 240,75 283,00 42,25 0,70b 
Notasi yang berbeda dalam satu kolom yang sama, berbeda nyata (P<0,05) 
 
Gambar 1. Perkembangan bobot hidup sapi Bali jantan selama dua bulan 
fermentasi 4 kg/ekor/hari dan konsentrat 7 
kg/ekor/hari mempunyai rataan PBBH 
mencapai 1,02 kg. Adanya perbedaan pada 
kedua penelitian ini disebabkan oleh perbedaan 
pemberian porsi konsentrat, pada penelitian ini 
pakan konsentrat diberikan hanya 2,5 
kg/ekor/hari sedangkan penelitian sebelumnya 
lebih banyak yakni 7 kg/ekor/hari. 
KESIMPULAN  
Hasil penelitian ini dapat disimpulkan 
bahwa pemberian jerami padi fermentasi 
dengan porsi 40% dapat memberikan konversi 
pakan yang paling efisien. Pertambahan bobot 
badan harian sapi Bali jantan lebih tinggi pada 
pemberian rumput alam yang ditambah jerami 
padi fermentasi. 
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DISKUSI 
Pertanyaan:  
Berapa bobot awal sapi yang digunakan? Pemberian pakan secukupnya, seharusnya dalam BK 
Jawaban: 
Bobot sapi awal percobaan ±185 kg. Pemberian pakan sudah dihitung berdasarkan 100% BK. 
